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Abstrak

Latar Belakang : Guru adalah penentu keberhasilan atau kegagalan Dalam proses pembelajaran, guru harus melakukan pekerjaan dengan baik dalam belajar dan mengajar, Peran guru dan siswa yang saling terkait berperan dalam proses belajar,. Pekerjaan guru memiliki dampak yang besar Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan Bagaimana guru berkomunikasi dan mengajarkan pengetahuan untuk mewujudkan cita-citanya, baik bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan Negara, Di awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan mewabahnya virus baru, novel coronavirus (SARS-CoV-2), yang dikenal sebagai penyakit coronavirus 2019 (COVID-19). Seperti yang kita ketahui bersama, asal mula virus ini berasal dari Wuhan, China. Ditemukan pada akhir Desember 2019. Hingga saat ini, 53 negara telah dipastikan terinfeksi virus tersebut. Tujuan : Mengetahui Bagaimana Hubungan Peran Guru  Dalam Pelaksanaan Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi (Covid – 19) Di SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar. Metode penelitian : Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif penelitian ilmiah, yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya Sampel : berjumlah 57 responden dengan mengunakan teknik Total Sampling. Hasil penelitian : Berdasarkan penelitian peran guru dari 57 responden (100%), menunjukkan guru yang berperan sebanyak 48 responden (84,2%), Sedangkan guru yang tidak berperan sebanyak 23 responden (15,8%) Berdasarkan penelitian PPI COVID-19 dari 57 responden (100%), menunjukkan guru yang berperan sebanyak 44 responden (77,2%), Sedangkan guru yang tidak berperan sebanyak 13 responden (22,8%). Kesimpulan : Berdasarkanhasil penelitian, menunjukkan 57 responden (100%) Tingginya nilai berperan PPI covid-19 (77,2%), tidak berperan PPI covid-19 13 responden (22,8%), diperoleh nilai P-Value 0,00 yang menunjukkan bahwa α = < 0,05 % sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, ini menunjukkan berarti peran guru dalam melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi covid-19 di SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, dapat di simpulkan terdapat hubungan antara dua variable.. Saran : Disarankan masukan atau penambahan wawasan bagi sekolah sebagai masukan dan pertimbangan dalam menyikapi masalah pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19. 
Kata Kunci:  Peran Guru, Pencegahan, Pengendalian Infeksi Covid-19 

Abstract

Background : . The teacher is the determinant of success or failure. In the learning process, the teacher must do a good job in learning and teaching. The interrelated roles of teachers and students play a role in the learning process. The teacher's work has a big impact The quality of education is influenced by the level of education How teachers communicate and teach knowledge to realize their ideals, both for themselves, their families, communities and the country, At the beginning of 2020, the world was shocked by the outbreak of a new virus, the novel coronavirus ( SARS-CoV-2), known as coronavirus disease 2019 (COVID-19). As we all know, the origin of this virus came from Wuhan, China. It was discovered at the end of December 2019. To date, 53 countries have been confirmed to be infected with the virus. Objective: To determine the relationship between the teacher's role in the implementation of infection prevention and control (Covid-19) at SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar. Research method: This research design is a quantitative scientific research study, which is systematic towards the parts and phenomena and their relationships. Sample: totaling 57 respondents using the Total Sampling technique. Research results: Based on research on the role of teachers from 57 respondents (100%), it shows that teachers who play a role are 48 respondents (84.2%), while teachers who do not play a role are 23 respondents (15.8%) Based on the PPI COVID-19 research from 57 respondents (100%), showing teachers who play a role as many as 44 respondents (77.2%), while teachers who do not play a role as many as 13 respondents (22.8%). Conclusion: Based on the results of the study, it showed 57 respondents (100%) The high value of the role of PPI covid-19 (77.2%), no role of PPI covid-19 13 respondents (22.8%), obtained a P-Value value of 0.00 which shows that = < 0.05 % so it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, this indicates that the teacher's role in implementing the prevention and control of covid-19 infection at SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar can be concluded so that it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. , it can be concluded that there is a relationship between the two variables. Suggestion: It is recommended to provide input or additional insight for schools as input and consideration in addressing the problem of preventing and controlling Covid-19 infection.
Keywords: Teacher's Role, Prevention, Control of Covid-19 Infection 
PENDAHULUAN  

Guru dan siswa adalah penentu yang sangat penting Dalam pendidikan umum, karena baik guru maupun siswa memegang berperan dalam proses belajar, dimana proses belajar itu inti dari keseluruhan proses pendidikan, yang ditujukan untuk Perubahan perilaku anak. Guru adalah penentu keberhasilan atau kegagalan Dalam proses pembelajaran, guru harus melakukan pekerjaan dengan baik dalam belajar dan mengajar (Mursalin,Sulaiman,Nurmansyitah, 2017).

Peran guru dan siswa yang saling terkait berperan dalam proses belajar,. Pekerjaan guru memiliki dampak yang besar Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan Bagaimana guru berkomunikasi dan mengajarkan pengetahuan untuk mewujudkan cita-citanya, baik bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat dan Negara (Askhabul Kirom,2017)
Di awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan mewabahnya virus baru, novel coronavirus (SARS-CoV-2), yang dikenal sebagai penyakit coronavirus 2019 (COVID-19). Seperti yang kita ketahui bersama, asal mula virus ini berasal dari Wuhan, China. Ditemukan pada akhir Desember 2019. Hingga saat ini, 53 negara telah dipastikan terinfeksi virus tersebut ( WHO ,2020).
Indonesia sebagai negara berpenduduk terbesar keempat di dunia membawa risiko untuk terinfeksi berskala besar dan dengan tingkat penyebaran virus yang tinggi (Hamid, 2020).

 Pencegahan dan pengendalian infeksi yang selanjutnya disingkat PPI adalah upaya untuk mencegah dan meminimalkan terjadinya infeksi pada pasien, petugas, pengunjung, dan masyarakat sekitar fasilitas pelayanan kesehatan. Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemeritah atau masyarakat (Permenkes No 27 Tahun 2017).
Berdasarkan Hasil penelitian  pada 2020 berjumlah 72,3% pasien COVID-19  di Rumah Sakit  Mekar Sari karakteristik sebagai pasien terkonfirmasi COVID-19. Sampai dengan tanggal 22 juli 2021 kasus COVID-19 di Indonesia berjumlah 2,95 juta kasus COVID-19. IPCLN terhadap kepatuhan perawat melakukan cuci tangan di ruang rawat inap murni teguh Memorial Hospital Medan, umumnya kurang baik, dimana sebanyak 24 responden (70,59%), sedangkan pengawasan IPCLN baik sebanyak 10 responden (29,41%) Banjarnahor (2016),

METODE PENELITIAN

Mengunakan metode dengan desain penelitian kuantitatif,jumlah populasi 57 sekaligus menjadi sampel penelitian. Instrumen yang digunakan ialah kuesioner dengan 25 pertanyaan analisa dalam penelitian ini mengunakan univariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Karakteristik Responden Guru Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Darul Imarah.

Tabel 4.1 Karakteristik Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.
	No
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase

	1.
	Usia

1. Dewasa awal

2. Dewasa akhir

3. Lansia awal

4. Lansia akhir
	5

18

23

11
	8,8%

31,6%

40,4%

19,3%


	
	Total
	57
	100,0%

	2.

	Jenis kelamin

1. laki – laki 

2. perempuan
	17

40
	29,8%

70,2%

	
	Total
	57
	100,0%


Sumber: Data diolah, 2022


Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini Sebagai besar berjenis kelamin perempuan 40 (70,2%) sedangkan yang beragama islam responden 100%, beragam islam. Mayoritas yang  usia lansia awal 23 (40,4%).

a. peran guru

Tabel 4.2 Pengetahuan Dalam Memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan  Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2022
	No
	Katagori
	Jumlah
	Persentasi

	1
	Berperan 
	48
	84,2%

	2
	Tidak berperan 
	9
	15,8%

	
	Total
	57
	100,0%


Sumber: Data diolah, 2022.
Hasil tabel  4.2  diatas menjelaskan bahwa pada saat sebelum di berikan informasi terhadap pertolongan pertama tingkat pengetahuan siswa kelas XI sebagai besar berpengetahuan baik yaitu 71 (58,2%) Setelah di berikan informasi terjadi peningkatan pada pengetahuan siswa kelas XI dengan jumlah 72 (59,0%) dalam katagori baik.

b. Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Covid-19
Tabel 4.3 Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Covid-19 Di  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Tahun 2022
	No
	Katagori
	Jumlah
	persentasi

	1.
	Berperan
	44
	77,2%

	2.
	Tidak berperan 
	13
	22,8%

	
	Total
	57
	100,0%


Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.3 dari 57 responden (100%), menunjukkan guru yang berperan sebanyak 44 responden (77,2%), Sedangkan guru yang tidak berperan sebanyak 13 responden (22,8%).

4.2.3 Analisis Bivariat

Tabel 4.4 Hubungan Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pencegahan Dan PengendalianInfeksi Covid-19 Di Sma N 1 Darul Imarah  Aceh Besar
	No 
	Ppi covid19
	Peran guru 



	Total
	P

Value
	α

	
	
	Berperan 
	Tidak Berperan
	
	
	

	
	
	N
	N
	
	
	

	1
	Berperan
	42
	2
	44
	0,00
	0,05

	2
	Tidak Berperan
	6
	7
	13
	
	

	Total
	48
	9
	57
	
	


Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 57 responden (100%) Tingginya nilai berperan PPI covid-19 (77,2%), tidak berperan PPI covid-19 13 responden (22,8%), diperoleh nilai P-Value 0,00 yang menunjukkan bahwa α = < 0,05 % sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, ini menunjukkan berarti peran guru dalam melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi covid-19 di SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, dapat di simpulkan terdapat hubungan antara dua variable Nilai yang ditampilkan adalah nilai Fisher’s Exact Test dari chi-square test.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun hasil penelitian tentang “Hubungan Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Covid-19 Di Sma N 1 Darul Imarah Aceh Besar”. Maka kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 57 responden (100%), menunjukkan peran guru yang tidak berperan sebanyak 9 responden (15,8%), Sedangkan peran guru yang berperan sebanyak 48 responden (84,2%).

2. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 57 responden (100%), menunjukan guru yang berperan dalam pencegahan dan pengendalian infeksi covid-19 dari, menunjukkan guru yang berperan sebanyak 44 responden (77,2%), Sedangkan guru yang tidak berperan sebanyak 13 responden (22,8%).
3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 57 responden (100%) Tingginya nilai berperan PPI covid-19 (77,2%), tidak berperan PPI covid-19 13 responden (22,8%), diperoleh nilai P-Value 0,00 yang menunjukkan bahwa α = < 0,05 % sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, ini menunjukkan berarti peran guru dalam melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi covid-19 di SMA N 1 Darul Imarah Aceh Besar sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, dapat di simpulkan terdapat hubungan antara dua variable.
SARAN
Adapun saran-saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Saran Bagi Tempat Penelitian.
Disarankan masukan atau penambahan wawasan bagi sekolah sebagai masukan dan pertimbangan dalam menyikapi masalah pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19.
2. Saran Bagi Institusi Pendidikan.
Disarankan diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena untuk memperluas ilmu khusunya di bidang keperawatan Agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan khususnya bagi mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena tentang pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19.
3. Saran bagi responden

a. Disarankan dapat menjadi bahan masukan kepada Guru sebagai pengajar di SMA N 1 Darul Imarah
b. Disarankan peneltian ini juga mampu memberikan informasi bagi para pembaca khususnya para seluruh Guru, maupun staf lainnya dalam melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi covid-19.
4. Saran bagi peneliti
Disarankan dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan baru dalam melakukan aplikasi ilmu yang telah dipelajari.

5. Saran Peneliti Selanjutnya
Disarankan penelitian ini berguna dan dijadikan sebagai pengembangan dasar dalam aplikasi ilmu keperawatan yang dapat dipergunakan seperlunya, dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai “Hubungan Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi Covid-19 Di Sma N 1 Darul Imarah Aceh Besar”.
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